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ABSTRAK

Tuti Khaira Wati : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Bernuansa
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Materi
Pokok Bahan Kimia dalam Kehidupan untuk SMP Kelas
VIII Semester II Berdasarkan Kurikulum 2006

Buku teks yang tersedia di sekolah memuat sejumlah materi yang tidak
semuanya dikenali langsung sebagai fenomena nyata dalam kehidupan siswa.
Agar proses pembelajaran di sekolah berjalan lancar maka perlu dilengkapi
dengan media pembelajaran pendukung seperti Lembar kerja siswa (LKS). LKS
yang tersedia di pasaran saat ini khususnya LKS biologi umumnya berisi materi
pembelajaran dan pertanyaan-pertanyaan yang belum dapat merangsang siswa
berfikir secara aktif serta mengaitkan konsep dengan konteks kehidupan nyata.
Berdasarkan hal tersebut dikembangkan LKS bernuansa Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada materi pokok Bahan Kimia dalam Kehidupan. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan LKS bernuansa CTL pada materi pokok Bahan
Kimia dalam Kehidupan untuk SMP Kelas VIII Semester II berdasarkan
Kurikulum 2006.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan 3
tahap dari model 4-D, yang terdiri dari tahap define, (pendefinisian), design
(perancangan),dan develop (pengembangan). Subjek uji coba LKS adalah 2 orang
guru dan 24 orang siswa SMPN 3 Padang Panjang kelas IX. Data penelitian
adalah data primer yang terdiri dari validitas, dan praktikalitas guru/siswa. Data
dianalisis dengan analisis deskriptif persentase.

Dari penelitian dihasilkan produk berupa LKS bernuansa CTL pada materi
pokok bahan kimia dalam kehidupan untuk SMP kelas VIII semester II. Hasil uji
validitas menunjukkan bahwa LKS ini valid ditinjau dari ketiga aspek yaitu aspek
didaktik, konstruksi, dan teknis dengan rata-rata nilai 87,14%. Hasil uji
praktikalitas LKS menurut guru menunjukkan bahwa LKS ini sangat praktis
ditinjau dari tiga aspek yaitu, aspek kemudahan penggunaan, waktu, serta daya
tarik dengan rata-rata nilai 93,19%, dan menurut siswa dengan rata-rata nilai
84,43%. Dapat disimpulkan bahwa LKS bernuansa CTL telah memenuhi kriteria
valid dan praktis.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam meningkatkan

kualitas bangsa. Untuk menghasilkan mutu pendidikan yang lebih baik

dibutuhkan manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan potensi

yang mampu menerima perubahan yang terjadi dalam lingkungan masyarakat.

Ketercapaian tujuan pendidikan ditentukan oleh bagaimana pelaksanaan proses

pembelajaran dan hasilnya.

Tujuan proses pembelajaran pada dasarnya mengantarkan para siswa

menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku, baik intelektual, moral

ataupun sosial agar dapat hidup sebagai individu dan makhluk sosial. Dalam

mencapai tujuan tersebut, siswa berinteraksi dengan lingkungan belajar yang

diatur oleh guru melalui proses pembelajaran. Guru sebagai salah satu

komponen pembelajaran memiliki peranan penting dalam meningkatkan mutu

pendidikan. Guru dituntut untuk dapat berperan aktif dan bersikap profesional

dalam menjalankan tugas sebagai seorang pendidik. Hal ini disebabkan segala

sesuatu yang dilakukan guru selama pembelajaran dapat mempengaruhi siswa

dalam  proses pembelajaran.

Pembelajaran harus diarahkan pada upaya mengajak siswa melakukan

serangkaian kegiatan yang memungkinkan siswa terlibat aktif dalam

pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi menarik dan tidak

membosankan. Namun, kenyataan di lapangan ada kecendrungan siswa

menganggap bahwa IPA merupakan mata pelajaran yang kurang menarik dan
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terkesan sebagai mata pelajaran hafalan, sehingga siswa mempelajari  IPA

dengan cara menghafal konsep-konsep yang ada.

Salah satu penyebab terjadinya persepsi di atas terhadap mata pelajaran

IPA ialah karena materi disampaikan secara verbal. Untuk menghilangkan

persepsi tersebut maka siswa harus diajak beraktivitas secara maksimal dalam

pembelajaran baik melalui kegiatan observasi, eksperimen, maupun diskusi

untuk mencari jawaban atas berbagai fenomena alam yang terjadi di sekitar

mereka. IPA memiliki peranan dan kontribusi yang besar dalam kehidupan

manusia. Berbagai fenomena alam dapat dipelajari melalui IPA dan

diaplikasikan dalam bentuk teknologi.

Biologi termasuk mata pelajaran IPA yang mengutamakan konsep serta

pemahaman. Dalam proses pembelajaran biologi siswa diharapkan untuk dapat

memehami materi secara mendalam dan mampu untuk mengaplikasikannya

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Blomm (Sudijono, 2009: 49)

pengelompokkan tujuan pendidikan itu harus senantiasa mengacu pada tiga

jenis domain yang melekat pada diri siswa, yaitu ranah proses berpikir (cognitif

domain), ranah nilai atau sikap (affective domain), dan ranah keterampilan

(psychomotor domain). Pembelajaran di kelas haruslah terjadi keseimbangan

dalam ketiga domain tersebut.

Bahan kimia dalam kehidupan adalah salah satu materi dalam

pembelajaran biologi yang membahas tentang jenis dan efek samping bahan

kimia yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mempelajari materi

ini siswa dituntut untuk mampu menghubungkan pengetahuannya dengan
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dunia nyata siswa. Agar tuntutan tersebut tercapai maka siswa hendaknya perlu

melakukan latihan yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan

bertindak setelah siswa menerima pengalaman belajar tertentu agar dapat

memahaminya. Sehingga pengetahuan yang telah dimiliki mampu

diaplikasikan untuk memecahkan masalah yang terjadi di dalam kehidupan

sehari-hari.

Dari hasil observasi dan wawancara penulis pada hari senin, tanggal 26

Maret 2012 terhadap siswa Kelas VIII/4 di SMP Negeri 3 Padang Panjang

diperoleh hasil bahwa di sekolah ini tidak menggunakan media pembelajaran

selain buku teks. Buku teks yang digunakan di sekolah memuat sejumlah

materi yang tidak semuanya dikenali langsung sebagai fenomena nyata dalam

kehidupan siswa. Selain itu, guru hanya menyuruh siswa meringkas materi

berdasarkan buku teks yang mereka miliki. Siswa tidak difasilitasi untuk

melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat merangsang pemikiran untuk belajar

aktif dan mandiri. Materi mengenai bahan kimia dalam kehidupan termasuk

materi yang sulit, akibatnya para siswa banyak yang tidak memahami materi

ini.

Dalam proses pembelajaran guru dituntut dapat menggunakan metode dan

media pembelajaran yang menarik dan membuat siswa menjadi aktif. Menurut

Mulyasa (2007: 64), “Guru dituntut kreatif agar mampu mengembangkan

potensi yang dimiliki siswa secara optimal”. Belajar biologi apabila hanya

dengan mencatat dan memberi latihan akan menyebabkan kejenuhan pada

siswa yang berdampak pada hasil belajar yang tidak optimal.
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Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk

mempermudah siswa dalam mempelajari bahan kimia dalam kehidupan adalah

dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS berisi lembaran

ringkasan materi disertai kumpulan soal-soal latihan. Menurut Trianto (2010:

111), LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan

penyelidikan atau pemecahan masalah. Dengan adanya LKS siswa diharapkan

dapat memahami uraian materi pelajaran yang diberikan oleh guru sekaligus

dapat menerapkannya melalui soal-soal latihan yang ada dalam LKS tersebut.

Siswa juga dituntut berperan aktif dalam pembelajaran karena adanya lembaran

kegiatan yang harus mereka selesaikan.

Lembar kerja siswa yang tersedia di pasaran saat ini khususnya LKS

biologi umumnya berisi tentang materi pembelajaran, pertanyaan-pertanyaan

yang belum dapat merangsang pemikiran siswa secara aktif. LKS yang beredar

di pasaran terkadang berisi materi yang kurang sesuai dengan kurikulum yang

berlaku, dan dari segi penyajiannyapun kurang menarik. LKS belum berisi

materi dan pertanyaan-pertanyaan yang kontekstual. LKS yang digunakan

cenderung membuat siswa langsung mengerjakan soal-soal. Mereka tidak

membaca terlebih dahulu petunjuk penggunaan LKS dan materi yang disajikan.

Jika siswa tidak dapat mengerjakan sebuah soal, maka siswa akan mencari

jawabannya dalam ringkasan materi pelajaran yang ada pada LKS tersebut.

Dalam penggunaan bahasa, struktur kalimat dan pemilihan kata-kata juga

kurang sederhana dan terkadang tidak sesuai dengan tingkat kematangan siswa

sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami baik pernyataan
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ataupun pertanyaan yang ada dalam LKS tersebut. Jika kondisi ini dibiarkan

terus menerus maka fungsi LKS sebagai media pembelajaran yang dapat

meningkatkan kemampuan berfikir kritis, kreatif tidak akan tercapai.

Menyikapi masalah-masalah di atas, perlu dibuat LKS yang mampu

memandu siswa agar mampu belajar mandiri dan merasakan adanya

keterkaitan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari yang nyata.

Penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam

sebuah LKS merupakan salah satu alternatif yang bisa dilakukan.

LKS bernuansa CTL merupakan LKS yang dirancang dengan mengaitkan

materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata sehingga siswa termotivasi

membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan

mereka. Menurut Sardiman (2006: 222) CTL merupakan suatu pendekatan

pembelajaran yang membantu guru untuk mengaitkan antara materi

pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa yang dapat mendorong siswa

membuat hubungan antara pengetahuan yang dipelajari dengan penerapannya

dalam kehidupan siswa sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Melalui LKS bernuansa CTL ini siswa dituntut untuk mampu menerapkan

komponen yang ada pada CTL. Komponen tersebut diantaranya adalah

konstruktivisme, menemukan, dan bertanya. Adanya penggunaan LKS

bernuansa CTL di dalam proses pembelajaran diharapkan pembelajaran akan

lebih bermakna dan proses pembelajaran berlangsung secara alami. Siswa

bekerja dan mengalami, bukan hanya sekedar menerima pengetahuan dari guru

saja.
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Penelitian mengenai pengembangan LKS sudah pernah dilakukan, yaitu

oleh Hiswari (2010) dengan judul “Pengembangan LKS berbasis Contextual

Teaching and Learning (CTL)”. Hasil penelitian menyatakan siswa merespons

positif penggunaan LKS ini yaitu dapat membantu siswa dalam memahami

materi biologi yaitu materi Archaebacteria dan Eubacteria. Demikian juga

penelitian yang dilakukan oleh Eza (2012) yang mengembangkan LKS

berbasis Problem Solving untuk siswa SMA kelas XI. Hasil penelitian

menyatakan bahwa dengan menggunakan LKS dapat meningkat hasil belajar

siswa dan meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

Pengembangan LKS bernuansa CTL pada materi pokok bahan kimia dalam

kehidupan belum pernah dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian tentang

pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) bernuansa Contextual Teaching

and Learning (CTL) pada Materi Pokok Bahan Kimia dalam Kehidupan untuk

SMP Kelas VIII Semester II  Berdasarkan Kurikulum 2006”.

B. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang dikemukakan maka penulis

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut ini.

1. LKS yang tersedia di pasaran umumnya berisi pertanyaan-pertanyaan yang

belum dapat merangsang pemikiran siswa secara aktif.

2. Tidak adanya digunakan media pembelajaran selain buku teks, termasuk

LKS untuk materi pokok bahan kimia dalam kehidupan, baik LKS yang

dihasilkan penerbit ataupun dibuat sendiri oleh guru.
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C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi ruang lingkup

pada masalah yaitu belum ada digunakan LKS pada materi pokok bahan kimia

dalam kehidupan, baik yang dihasilkan oleh penerbit ataupun dibuat sendiri

oleh guru.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana validitas dan praktikalitas

LKS bernuansa Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi pokok

bahan kimia dalam kehidupan yang dihasilkan ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah menghasilkan LKS

bernuansa Contextual Teaching and Learning (CTL) yang valid dan praktis

pada materi pokok bahan kimia dalam kehidupan.

F. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dimaksud disini adalah :

1. LKS bernuansa CTL terdiri dari materi pembelajaran, lembaran kerja serta

soal-soal evaluasi berupa soal objektif dan soal essay.

2. Lembaran kerja yang berisi soal-soal yang dikaitkan dengan kejadian yang

dialami siswa dalam kehidupan dan lingkungan sekitarnya.

3. Materi pembelajaran pada LKS ini adalah bahan kimia dalam kehidupan.
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G. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Diharapkan agar LKS yang dibuat penulis dapat digunakan guru dan siswa

dalam proses pembelajaran.

2. Bagi peneliti lain, sebagai sumber data dan informasi bagi penelitian

lanjutan yang berhubungan dengan penelitian ini.

H. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami penelitian ini, maka

definisi istilah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. LKS

LKS merupakan lembaran yang berisi uraian materi, petunjuk pelaksanaan

kegiatan, serta pertanyaan-pertanyaan yang tersusun secara sistematis

mengarahkan siswa memahami konsep dalam kegiatan pembelajaran.

2. CTL

CTL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada

proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi

yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata

sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan

mereka.

3. LKS bernuansa CTL

LKS bernuansa CTL merupakan lembaran kerja siswa yang berisi konsep

yang menuntun siswa untuk dapat mengaitkan konsep dengan konteks

kehidupan nyata siswa dan yang mereka alami sehari-hari.
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4. Validitas LKS

Validitas LKS merupakan tingkat keterukuran LKS berdasarkan aspek

didaktik, konstruksi, dan teknis. Berdasarkan aspek didaktik yang dibahas

berkenaan dengan proses menemukan konsep. Aspek konstruksi berkenaan

dengan susunan kalimat, kesederhanaa pemakaian kata dan kejelasan kata,

sedangkan aspek teknis berkenaan dengan bahasa, tulisan, gambar, dan

penampilan dalam pembuatan media pembelajaran.

5. Praktikalitas LKS

Praktikalitas LKS merupakan tingkat kemudahan LKS yang dinilai dari

pendapat guru dan siswa terhadap LKS bernuansa CTL, setelah digunakan

dalam proses pembelajaran. Praktikalitas dalam penelitian ini berkaitan

dengan manfaat yang didapat, kemudahan dalam penggunaan, serta

kesesuaian dengan waktu.
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BAB II
KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori

1. Belajar dan Pembelajaran

Pembelajaran merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu

sama lainnya. Belajar menunjukkan apa yang harus dilakukan seseorang

sebagai subjek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan

mengajar menunjukkan apa yang harus dilakukan guru sebagai pengajar.

Dua konsep tersebut menjadi terpadu dalam satu kegiatan mana kala

terjadinya interaksi guru dan siswa, pada saat pengajaran itu berlangsung

interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran memegang peranan

penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Mengingat

kedudukan siswa sebagai subjek dan sekaligus sebagai objek dalam

pembelajaran maka inti proses pembelajaran tidak lain adalah kegiatan

belajar siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individual

melalui interaksi dengan lingkungan. Perubahan ini dapat dilihat dari

perubahan sikap dan tingkah laku, pengetahuan, keterampilan dan aspek

lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2003: 2) bahwa :

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamnnya sendiri dalam
interkasi dengan lingkungannya.

Hamalik (2001: 29) mengatakan bahwa “Belajar adalah suatu proses

perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.

10
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Dalam interaksi ini terjadi serangkaian pengalaman belajar”. Pengalaman

belajar tersebut didapat dari pembelajaran baik di sekolah ataupun di luar

sekolah.

Proses pembelajaran pada hakikatnya mampu mengaktifkan siswa

untuk belajar aktif dalam belajar dan mampu mengembangkan berbagai

kemampuan siswa, seperti yang dikemukakan Sudjana (2010: 15) “Proses

belajar mengajar (pembelajaran) hendaknya mengaktifkan siswa secara aktif

guna mengembangkan komponen-komponen siswa”. Kemampuan yang

dapat dikembangkan antara lain kemampuan mengingat,

menginterpretasikan, meramalkan, mengaplikasikan konsep, merencanakan

dan melaksanakan penemuan serta mengkombinasikan hasil perolehannya.

Pembelajaran adalah usaha pengembangan pengetahuan,

keterampilan, dan potensi diri saat individu berinteraksi dengan lingkungan.

Dalam pembelajaran, diharapkan terjadi perubahan tingkah laku dalam diri

siswa melalui interaksi antara individu dengan lingkungnnya. Perubahan

yang diharapkan adalah perubahan yang mampu menghantarkan seseorang

pada tingkah laku positif. Hamalik (2001: 57) menyatakan, bahwa

pembelajaran merupakan kombinasi dari unsur-unsur manusiawi, material,

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

Belajar dan pembelajaran merupakan suatu yang tidak dapat

dipisahkan. Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi
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yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui media tertentu

ke penerima pesan.

2. Media Pembelajaran

Media pembelajaran sangat erat kaitannya dengan tujuan pendidikan

dan psikologi pembelajaran. Pemilihan salah satu metode pembelajaran

akan mempengaruhi jenis media yang sesuai. Media pembelajaran adalah

sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran yang dapat mempengaruhi

iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu medium yang berarti

perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari

pengirim kepada penerima pesan. Sadiman (2006: 7) menyatakan bahwa

“Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan

pesan dari pengirim pesan ke penerima pesan sehingga dapat merangsang

pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sedemikian rupa sehingga

proses belajar mengajar dapat terjadi”. Menurut Arsyad (2009: 4), apabila

media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan

instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu

disebut dengan media pembelajaran.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa penggunaan

media pembelajaran sangat menunjang kelancaran proses pembelajaran,

sehingga memudahkan siswa dalam menyerap dan memahami konsep dari

materi pembelajaran.
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Sadiman (2006: 17) menjelaskan kegunaan media pembelajaran dalam

pembelajaran sebagai berikut ini.

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbal.

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya
indera.

c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan
bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik.

d. Mampu memberikan perangsang yang sama,
mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan
persepsi yang sama pada siswa yang memiliki
perbedaan dalam hal sifat dan latar belakang.

Menurut Sudjana (2010: 2) manfaat dari media pembelajaran dalam

proses belajar siswa antara lain:

a. Pengajaran (pembelajaran) akan lebih menarik
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya
sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi
d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar.

Dalam pembelajaran, media memiliki peranan yang sangat penting.

Menurut Sardiman (2011: 205), peranan media dalam proses belajar

mengajar (pembelajaran) sudah tidak diragukan lagi karena dapat:

1. Menghemat waktu belajar.
2. Memudahkan pemahaman
3. Meningkatkan perhatian siswa
4. Meningkatkan aktivitas siswa
5. Mempertinggi daya ingat siswa.

Media merupakan alat bantu yang dirancang oleh sipengirim pesan

kepada penerima pesan yang dapat digunakan dimana saja, sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai. Penggunaan media dalam proses pembelajaran

dapat membantu keefektifan dalam proses pembelajaran. Media mampu
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meningkatkan motivasi dan minat siswa. Penggunaan media dapat

memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep yang mereka pelajari

dan tujuan pembelajaran akan tercapai dengan baik.

3. Lembar Kerja Siswa

LKS adalah salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan

siswa dalam proses pembelajaran. LKS berisi ringkasan materi dan disertai

dengan soal-soal. LKS adalah suatu unit perangkat pembelajaran yang dapat

berupa satu, dua, atau lebih lembaran yang berisikan petunjuk untuk

melakukan suatu kegiatan, mencatat hasil pengamatan, dan berisi

pengetahuan untuk mengambil kesimpulan dari kegiatan yang dilakukan

oleh siswa (Hadi, 1993: 4).

Pemilihan materi pembelajaran seharusnya berpijak pada pemahaman

bahwa materi pembelajaran tersebut menyediakan aktivitas-aktivitas yang

berpusat pada siswa menurut Collete dan Chiappetta (1994) dalam Standar

Pendidikan Nasional (2010: 770). Materi pembelajaran yang menyediakan

aktivitas berpusat pada siswa ini dapat diwujudkan dalam bentuk Lembar

Kerja Siswa (LKS).

LKS digunakan sebagai salah satu media untuk mengoptimalkan

keterlibatan dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. LKS dapat memandu

siswa melakukan kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran dengan

tujuan siswa lebih mudah memahami materi pelajaran. Menurut Sardiman

(2006: 93) LKS berisi uraian materi, petunjuk pelaksanaan kegiatan, serta

pertanyaan-pertanyaan yang tersusun secara sistematis mengarahkan siswa
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memahami konsep dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Fungsi LKS

dalam proses pembelajaran adalah sebagai sarana untuk mengoptimalkan

pencapaian kompetensi hasil belajar siswa dan meningkatkan aktivitas serta

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.

Fungsi penggunaan LKS dalam proses pembelajaran menurut

Prastowo (2011: 205-206) sebagai berikut.

1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran
pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik,

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik
untuk memahami materi yang diberikan,

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk
berlatih, serta

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta
didik.

Untuk menghasilkan LKS yang baik, perlu diperhatikan langkah-

langkah penyusunan LKS. Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam

menyusun sebuah LKS menurut Prastowo (2011: 212) adalah sebagai

berikut:

a. Mengacu kepada kurikulum.
b. Bahan dalan LKS mudah dimengerti.
c. Dapat mendorong siswa belajar dan melakukan

kegiatan.
d. Adanya kesesuaian materi dan waktu yang tersedia.
e. Digunakan untuk melakukan tugas atau memecahkan

masalah dan menarik kesimpulan.
f. Digunakan untuk menemukan konsep.

Langkah  penulisan LKS menurut Anonim (2006: 8) meliputi hal-hal

berikut ini.

a. Melakukan analisis kurikulum yang menyangkut
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan
materi.

b. Menyusun peta kebutuhan LKS.
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c. Menentukan judul LKS.
d. Menentukan alat penilaian.

Menurut Anonim (2006: 8), struktur LKS secara umum terdiri dari

hal-hal berikut ini.

a. Judul, mata pelajaran, semester, tempat.
b. Petunjuk belajar.
c. Kompetensi yang akan dicapai.
d. Indikator.
e. Informasi pendukung.
f. Tugas dan langkah kerja.
g. Penilaian.

Persyaratan yang harus dipenuhi dalam menyusun LKS menurut

Darmojo dan Kaligis (1994) dalam Sumartono (2011: 54-55) terdiri atas 3

syarat yaitu didaktik, konstruksi, dan teknis.

1. Syarat – syarat didaktik
LKS mengikuti asas-asas pembelajaran yang efektif

yaitu sebagai berikut ini.
a. Memperhatikan adanya perbedaan individual,

sehingga LKS yang baik itu adalah yang dapat
digunkan untuk mengukur kemampuan siswa.

b. Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-
konsep sehingga LKS dapat brerfungsi sebagai
petunjuk jalan bagi siswa untuk mencari tahu.

2. Syarat-syarat konstruksi
Hal ini terkait dengan penggunaan bahasa, susunan

kalimat, kesederhanaan pemakaian kata-kata dan
kejelasan, yang pada hakikatnya harus efektif sehingga
dapat dimengerti siswa. Berkaitan dengan hal tersebut,
ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
membuat LKS, yaitu:
a. Menggunakan bahasa yang sesuai tingkat

kedewasaan siswa.
b. Menggunakan struktur kalimat atau kata-kata yang

jelas.
c. Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan

tingkat kemampuan siswa. Konsep yang kompleks
dapat dipecah menjadi beberapa bagian yang lebih
sederhana.
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d. Menggunakan kalimat yang sederhana dan singkat.
e. Memiliki tujuan belajar dan manfaat yang jelas.
f. Memiliki identitas seperti kelas, mata pelajaran,

topik dan tanggal.

3. Syarat-syarat teknis
a. Tulisan

1) Menggunakan huruf cetak dan tidak
menggunakan huruf romawi.

2) Menggunakan huruf tebal yang agak besar
untuk topik, bukan huruf biasa yang
digarisbawahi.

b. Gambar, harus dapat menyampaikan pesan/isi
gambar secara efektif kepada pengguna LKS.

c. Penampilan, harus memiliki kombinasi antara
gambar dan tulisan.

4. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu konsepsi

yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi

dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan

dan penerapannya dalam kehidupan mereka (Lufri, 2007: 31).

Menurut Sanjaya (2011: 255) CTL adalah suatu strategi pembelajaran

yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk

dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan

situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat

menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Pembelajaran dengan pendekatan CTL juga membantu guru dalam

mengaitkan materi yang diajarkan dengan dunia nyata siswa dan mendorong

siswa untuk dapat membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya

dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat. Kontekstual
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merupakan fenomena yang bersifat alamiah, tumbuh dan terus berkembang

serta beragam karena berhubungan dengan kehidupan sosial masyarakat.

Melalui pembelajaran kontekstual, seorang guru memiliki kesempatan

dan peluang yang sangat luas untuk membimbing, mengarahkan dan

membentuk karakteristik siswa agar sesuai dengan rumusan tujuan

pembelajaran yang ditetapkan. Dengan demikian, guru dituntut untuk

memiliki kemampuan dan sekaligus kepekaan terhadap fenomena realita

dan potensi yang dimilki oleh siswa.

Menurut Sanjaya (2011: 256) terdapat lima karakteristik penting

dalam proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan CTL yaitu

sebagai berikut ini.

a. Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses
pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activiting
knowledge), artinya apa yang akan dipelajari tidak
terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari.

b. Pembelajaran kontekstual adalah belajar dalam rangka
memperoleh dan menambah pengetahuan baru
(acquiring knowledge). Pengetahuan baru  itu diperoleh
dengan cara deduktif, artinya pembelajaran dimulai
dengan mempelajari secara keseluruhan, kemudian
memperhatikan detailnya.

c. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge),
artinya pengetahuan yang diperoleh bukan untuk
dihafal tetapi untuk dipahami dan diyakini.

d. Mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut
(applying knowledge), artinya pengetahuan dan
pengalaman yang diperolehnya harus dapat
diaplikasikan dalam kehidupan siswa.

e. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap
strategi pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan
sebagai umpan balik untuk proses perbaikan dan
penyempurnaan strategi.
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Menurut Lufri (2007: 31-32), pembelajaran dengan pendekatan CTL

memiliki ciri-ciri sebagai berikut ini.

1. Menekankan pada problem solving
2. Mengenal bahwa pengajaran dan pembelajaran perlu

terjadi pada berbagai konteks
3. Membantu para siswa dalam belajar bagaimana

memonitor belajar mereka sendiri sehingga mereka
dapat menjadi para pelajar yang teratur sendiri

4. Mengaitkan pengajaran di dalam berbagai konteks
kehidupan siswa

5. Mendorong para siswa belajar satu sama lainnya
(belajar bersama)

6. Menggunakan penilaian autentik

Menurut Lufri (2007: 58), terdapat tujuh (7) komponen pendekatan

CTL, yaitu: (1) Konstruktivisme, (2) Menemukan, (3) Bertanya, (4)

Masyarakat belajar, (5) Pemodelan, (6) Refleksi, dan (7) Penilaian autentik.

Pada LKS bernuansa CTL yang dibuat ini tidak semua komponen dari CTL

ini dimasukkan. Komponen yang diteliti hanya mencakup pada

konstruktivisme, menemukan, dan bertanya.

Landasan filosofis CTL adalah konstruktivisme, yaitu filosofi belajar

yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, tetapi

merekonstruksikan atau membangun pengetahuan dan keterampilan baru

lewat fakta-fakta atau proposisi yang mereka alami dalam kehidupannya

(Muslich, 2009: 41).

5. Materi Bahan Kimia dalam Kehidupan

Materi mengenai bahan kimia dalam kehidupan ini penulis susun

berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Standar

kompetensi dari materi ini yaitu memahami kegunaan bahan kimia dalam
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kehidupan. Sedangkan untuk kompetensi dasarnya ada tiga yaitu (1)

mencari informasi tentang kegunaan dan efek samping bahan kimia dalam

kehidupan sehari-hari, (2) mengkomunikasikan informasi tentang kegunaan

dan efek samping bahan kimia, (3) mendeskripsikan bahan kimia alami dan

bahan kimia buatan dalam kemasan yang terdapat dalam bahan makanan.

Bahan kimia merupakan sesuatu yang tidak pernah lepas dari

kehidupan sehari-hari. Bahan kimia dalam kehidupan dapat dibedakan atas

bahan kimia rumah tangga, industri, pertanian, kesehatan dan makanan.

Selain itu juga terdapat bahan kimia sebagai zat adiktif dan sebagai

psikotropika. Banyaknya macam bahan kimia yang digunakan oleh manusia

maka kita perlu mengetahui sifat-sifat, kegunaann serta efek samping dari

produk yang kita gunakan atau kita lihat sehari-harinya (Wasis, dkk., 2008:

106).
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Secara umum materi mengenai bahan kimia dalam kehidupan yang

akan dibahas dalam LKS ini dapat dilihat dari bagan berikut ini.

Gambar 1. Bagan Materi Bahan Kimia dalam Kehidupan

Bahan Kimia

terkandung dalam

Pembersih Pemutih Pewangi Produk
pembasmi
serangga

Zat aditif
makanan

dikelompokkan menjadi

Pewarna
a

Pemanis Pengawet Penyedap
rasa
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B. Penelitian yang Relevan

1. Hiswari (2010) telah melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan

LKS berbasis Contextual Teaching and Learning pada materi

Archaebacteria dan Eubacteria. Hasil penelitian menyatakan siswa

merespons positif penggunaan LKS yaitu dapat membantu siswa dalam

memahami materi biologi.

2. Eza (2012) telah melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan

Lembaran Kerja Siswa (LKS) Berbasis Problem Solving pada Materi

Sistem Ekskresi Manusia untuk SMA Kelas XI Semester II Berdasarkan

Kurikulum 2006. Hasil penelitian menunjukkan LKS yang didahului

dengan masalah-masalah mendapatkan respon positif dari guru dan siswa.
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C. Kerangka Konseptual

Berikut ini bagan kerangka konseptual yang melatarbelakangi

penelitian pengembangan LKS bernuansa CTL.

Belum tersedia LKS bernuansa CTL untuk materi
pokok bahan kimia dalam kehidupan

Perlu dikembangkan LKS bernuansa CTL

Pengembangan LKS bernuansa CTL dengan 3
tahapan dari 4-D models

Perancangan LKS bernuansa CTL

LKS bernuansa CTL yang valid dan praktis

Uji praktikalitas LKS bernuansa CTL pada
guru dan siswa

Gambar 2. Kerangka Konseptual

Validasi LKS bernuansa CTL
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan

berupa telah dihasilkannya LKS yang memiliki kategori yang sangat praktis

menurut guru yaitu dengan rata-rata nilai 93,19% dan kategori praktis menurut

siswa dengan rata-rata nilai 84,43%.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan hal-

hal berikut ini.

1. Peneliti lain dapat mengembangkan LKS bernuansa contextual teaching and

learning untuk materi lainnya karena LKS bernuansa contextual teaching

and learning ini dapat dijadikan sebagai media cetak alternatif dalam

proses pembelajaran.

2. Penelitian ini hanya meneliti pengembangan kelayakan LKS bernuansa

contextual teaching and learning, sehingga dari penelitian tidak diketahui

hasil belajar siswa, maka disarankan untuk melaksanakan penelitian lanjutan

agar mengetahui pengaruh penggunaan LKS bernuansa contextual teaching

and learning terhadap hasil belajar siswa.

3. Diharapkan agar guru dapat menggunakan LKS bernuansa contextual

teaching and learning ini di dalam proses pembelajaran khususnya pada

materi bahan kimia dalam kehidupan.

47
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